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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasakan hasil di dapatkan dalam pengolahan dan analisis kesimpulan yang

didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan Quality Function
Deployment diperlukannya desain baru dengan tambahan fitur baru untuk
meningkatkan efektifitas dan kenyamanan pada UMKM tempe untuk
menunjang proses produksi. Hasil perhitungan goal terbobot, alternatif desain
dengan skor tertinggi digunakan sebagai pilihan saat membuat desain bangku
baru. Pembobotan tersebut menghasilkan skor yaitu selisih antara Alternatif
1 dan Alternatif 2 sebesar 24,69 poin. Berdasarkan Alternatif Desain 1
memiliki nilai 72,65 sebagai desain yang dipilih. Hasil perhitungan weighted
objective, alternatif desain dengan nilai tertinggi akan dijadikan sebagai
pilihan. Validasi didapatkan respon yang baik terhadap kursi dingklik baru.
Atribut pendukung pada kursi dirasa sudah memenuhi keinginan pekerja.
Perubahan desain dan fitur yang ditambahkan dapat meningkatkan efektifitas
produksi. Diperoleh beberapa fitur dari kursi dingklik yang baru seperti
penambahan dudukan tangan, penambahan busa, penambahan sandaran
punggung, penyesuaian desain dengan dimensi tubuh pekerja dan

meningkatkan bahan baku digunakan dalam pembuatan kursi dingklik baru.

. Diperoleh satu unit desain berikut prototype kursi dingklik untuk membantu

proses pengemasan pada produksi di UMKM tempe di desa Jepara wetan
Kabupaten Cilacap. Berikut spesifikasi prototype kursi dingklik akan
ditunjukkan pada tabel 5.1
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Tabel 5.1 spesifikasi prototype

Dimensi kursi 600 x 465 x 490 mm

Berat Kosong + 1 kg

Jenis Kayu Laban Lokal

Rangka kursi Ketebalan kayu 40 x 40 mm
Dudukan/ bantalan Busa General ketebalan 50-40 mm
Kain Busa kain katun 450 mm x 500 mm

Gambar, spesifikasi dan mesin jadi yang didapatkan hasil penelitian

ini ditunjukan pada gambar 5.1 berikut ini
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Gambar 5.1 Spesifikasi Prototype Kursi dingklik
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Produksi Tempe pada umkm yang menggunakan kursi dingklik baru ini
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas produksi dan kenyamanan
produksi sehingga dapat meningkatkan pada UMKM tempe. Total biaya
manufaktur pembuatan prototype kursi dingklik ergonomis ini adalah
sebesar £ Rp.250.000.
5.2. SARAN

Prototype Kursi dingklik yang dibuat ini sudah dapat memenuhi permintaan
dan ketentuan dari para pekeja dan pengrajin kursi, namun tidak menutup
kemungkinan adanya pengembangan dari segi desain maupun proses pembuatan.
Dari segi desain masih banyak yang bisa diperbaiki seperti pemilihan material,
inovasi penyangga, bahan dudukan, dan pengembangan supaya kursi dapat lebih
efektif. Pada proses pembuatan juga dapat diperbaiki seperti penggunaan aksesoris
lebih baik menigkatkan kegunaan dan tidak berlebihan sehingga semakin dapat

mengurangi ongkos produksi dan meningkatkan kegunaan kursi.
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Bagi UMKM sebaiknya memperbaiki fasilitas kerja supaya menghasikan alat
bantu kerja yang dapat meningkatkan efektifitas kerja dan mengurangi risiko
kecelakaan/dampak kerja yang pada pekerja.

Bagi penelitian selanjutnya dilakukan analisis tingkat risiko muskuloskeletal
menggunakan usulan kursi dingklik yang baru dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh perbaikan fasilitas kerja pada produksi tempe tradisional

berupa kursi dingklik tersebut.



